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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan, bahwa penyelenggaraan program Bina Keluarga Balita (BKB) Intan 

Permata Bunda di Kelurahan Pauwo Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango 

dari sistem perencanaannya, penyelenggara BKB menyusun program kegiatan 

secara sistematis, menentukan program yang menjadi prioritas utama, 

mengidentifikasi kesiapan kader (SDM) dan peserta BKB untuk melangsungkan 

kegiatan baik itu menyangkut pendidikan maupun kesehatan. 

Dari sistem pengorganisasian, penyelenggara BKB Intan Permata Bunda 

melakukan kerja sama dengan seluruh pihak yang berkompoten baik dibidang 

pendidikan dan kesehatan serta turut bekerjasama dengan pemerhati pendidikan, 

pemerintah kelurahan, dan masyarakat sekitar dalam rangka memperoleh 

dukungan untuk mensukseskan program BKB tersebut.  

Dari sistem pelaksanaan program, penyelenggara BKB Intan Permata 

Bunda melaksanakan kegiatan pembelajaran, pemberian layan kesehatan, serta 

kegiatan sosialisasi kepada orang tua tentang penerapan pola asuh yang baik 

terhadap anaknya sekaligus melayani seluruh kebutuhan belajar masyarakat dan 

menciptakan sumber daya manusia yang handal dan mampu berdaya saing secara 

optimal.  

Dari sistem pengawasan atau controling, penyelenggara BKB Intan 

Permata Bunda melakukan pengawasan terhadap kinerja terutama pada kader 

BKB dan peserta, yang hal tersebut berdampak positf terdapat perbaikan kegiatan 

selanjutnya yakni evaluasi program. Dimana pengawasan tersebut dilakukan 

dalam bentuk pengawasan administrasi yang berupa pembuatan perangkat 

pembelajaran, dan bentuk pengawasan non administrasi yang berupa kemampuan 

kader dalam melakukan kegiatan pendampingan terhadap program tersebut. 

Dari sistem evaluasi, penyelenggara BKB melakukan evaluasi secara 

intensif terhadap capaian kegiatan pembelajaran dan layanan kesehatan yang telah 
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dilaksanakan penyelenggara serta merumuskan tindak lanjut dan perbaikan 

terhadap ketidak tuntasan. 

5.2  Saran-saran 

1. Diharapkan kepada penyelenggara BKB Intan Permata Bunda untuk terus 

meningkatkan kompetensinya secara komprehensif dalam rangka 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan akuntabel. 

2. Diharapkan kepada pemerintah kelurahan bekerjasama dengan penyelenggara 

untuk selalu melaksanakan berbagai kegiatan dalam upaya meningkatkan 

efektivitas pengelolaan program BKB. 

3. Mengingat program Bina Keluarga Balita sangat besar manfaatnya bagi 

kesehatan ibu dan anak serta tumbuh kembangnya anak menjadi manusia 

harapan bangsa dan negara, maka diharapkan para kader BKB dapat 

meningkatkan kinerjanya dalam memberikan pelayanan kepada kaum ibu 

yang memiliki anak balita tanpa terkecuali. 

4.  Diharapkan kepada pemerintah dan masyarakat untuk memberikan daya 

dukung akan semua kebutuhan yang diperlukan dalam pelaksanaan Bina 

Keluarga Balita Intan Permata Bunda Kelurahan Pauwo Kecamatan Kabila 

Kabupaten Bone Bolango. 
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